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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41  Hasl Pendlitian
4.1.1 Sejarah Bank Jabar Banten

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten akarupank milik
Pemerintah Propinsi Jawa Barat dan Pemerintah f&ioBanten bersama-sama
dengan Pemerintah Kota/Kabupaten se-Jawa Barat Banten. Dasar
pendiriannya adalah Peraturan Pemerintah Repubtknesia nomor 33 tahun
1960 tentang penentuan perusahaan di Indonesiak nBklanda yang
dinasionalisasi.

Salah satu perusahaan milik Belanda yang berké@mnddi Bandung yang
dinasionalisasikan yaituNV Denis (De Erste Nederlansche Indische
Shareholding) yang sebelumnya perusahaan tersebut bergerakddndibank
hipotek. Sebagai tindak lanjut dari Peraturan Pernadr nomor 33 tahun 1960
Pemerintah Propinsi Jawa Barat dengan Akta NoNwEzar nomor 152 tanggal
21 Maret 1961 dan nomor 184 tanggal 13 Mei 196 1dilamkuhkan dengan Surat
Keputusan Gubernur Propinsi Jawa Barat nomor 7/GHPB/61 tanggal 20
Mei 1961, mendirikan PT Bank Karya Pembangunan aemgodal dasar untuk
pertama kali berasal dari kas daerah sebesar Ry0.200.

Untuk menyempurnakan kedudukan hukum Bank KaryabR@egunan
Daerah Jawa Barat, dikeluarkan Peraturan Daerala Jaarat, dikeluarkan

Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat nomor 11/PBEEIDR2 tanggal 27 Juni
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1972 tentang kedudukan hukum Bank Karya PembangDagnah Jawa Barat
sebagai perusahaan daerah yang berusaha di bidabgngan. Selanjutnya
melalui Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat ndifioiP-040/PD/1978 tanggal
27 Juni 1978, nama PD Bank Karya Pembangunan Daeah Barat diubah
menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat.

Pada tahun 1992 aktivitas Bank Pembangunan Dadeave Barat
ditingkatkan menjadi Bank Umum Devisa berdasarkaratSKeputusan Direksi
Bank Indonesia Nomor 25/84/KEP/DIR tanggal 2 Novemibl992 serta
berdasarkan Perda Nomor 11 tahun 1995 mempunyaisseBank Jabar dengan
logo baru.

Mengikuti perkembangan perekonomian dan perbankanaka
berdasarkan Perda Nomor 22 Tahun 1998 dan Aktairkentlomor 4 tanggal 8
April 1999 berikut Akta Perbaikan Nomor 8 tanggal April 1999 yang telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman RI tanggal 16 Ap899, bentuk hukum Bank
Jabar diubah dari Perusahaan Daerah (PD) menjesikriBan Terbatas (PT).

Kemudian untuk memenuhi permintaan masyarakah gisa layanan
perbankan yang berlandaskan Syariah, maka sesngamlezin Bank Indonesia
No. 2/18/DpG/DPIP tanggal 12 April 2000, sejak tgalgl5 April 2000 Bank
Jabar menjadi Bank Pembangunan Daerah pertama dibndsia yang
menjalankardual banking system, yaitu memberikan layanan perbankan dengan
sistem konvesional dan dengan sistem syariah.

Agar lebih leluasa dalam melaksanakan ekspankiauserdasarkan hasil

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang diselenggapaida tanggal 16
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April 2001, disetujui peningkatan modal dasar Bdakar menjadi Rp. 1 triliun.
Selanjutnya berdasarkan hasil keputusan RUPS vyasgledggarakan pada
tanggal 14 April 2004 dengan akta No. 10 tanggalAp4il 2004, modal dasar
Bank Jabar dinaikkan dari Rp. 1 triliun menjadi R®. triliun. Melihat
perkembangan yang terus meningkat dan prospek ugai@ terus membaik
maka pada RUPS tanggal 5 April 2006 ditetapkan lbamedal dasar bank naik
dari Rp. 2 triliun menjadi Rp. 4 triliun.

Pada bulan November 2007, menyusul dikeluarkar8tyaGubernur Bl
N0.9/63/kep.gbi/2007 tentang perubahan izin usates axama PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat menjadi izin usam raima PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, makh tklaksanakan

penggantiarcall name dari Bank Jabar menjadi Bank Jabar Banten.

4.1.1.1Vis dan Misi Perusahaan
Vis Perusahaan
Menjadi 10 bank terbesar dan sehat di Indonesia
Mis Perusahaan
* Penggerak dan pendorong laju pembangunan di daerah
* Melaksanakan penyimpanan uang daerah

* Salah satu sumber pendapatan asli daerah



4.1.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

DEWAN PENGAWAS

RUPS
AGMS

DEWAN KOMISARIS

BOARD OF COMMISSIONERS

DIREKTUR UTAMA
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KOMITE AUDIT
AUDIT COMMITTEE

KOMITE REMUNERASI
&NOMINASI
REMUNERATION&NOMINA
TION COMMITTEE

KOMITE PEMANTAUAN
RISIKO
RISK MONITORING
COMMITTEE

KOMITE-KOMITE

SYARIAH PRESIDENT DIRECTOR
SHARIA SUPERVISORY EKSEKUTIF
BOARD EXECUTIVE COMMITEES
DIREKTUR DIREKTUR KREDIT DIREKTUR OPERASI DIREKTUR KEPATUHAN
DANA & JASA DIRECTOR OF DIRECTOR OF & MANAJEMEN RESIKO
DIRECTOR OF CREDIT OPERATIONS DIRECTOR OF
FUND & COMPLIANCE & RISK
SERVICES MANAGEMENT
DIVISI TREASURY DIVISI KREDIT DIVISI UMUM DIVISI
TREASURY KORPORASI GENERAL KEPATUHAN &
DIVISI DIVISION CORPORATE DIVISION HUKUM
PERENCA CREDIT DIVISION COMPLIANCE &
LEGAL DIVISION
NAAN & DIVISI
PENGEMB DIVIS| DANA & DIVISI KREDIT AKUNTANSI DIVISI SUMBER
ANGAN JASA RETAIL ACCOUNTING
&KONSUMER DAYA DIVISI AUDIT
PLANNING FUND & DIVISION
& RETAIL & MANUSIA INTERN
SERVICES R EUE HUMAN INTERNAL AUDIT
DEVELOP DIVISION
MENT CREDIT DIVISION RESOURCES UM
DIVISI DIVISION
DIVISION TEKNOLOGI
DIVISI USAHA
CORPORATE INFORMASI DIVISI
SYARIAH INFORMATION
SECRETARY MANAJEMEN
SHARIA TECHNOLOGY RESIKO
BUSINNESS DIVISION RISK
DIVISION
MANAGEMENT
DIVISION
Berdasarkan lampiran Surat Keputusan
Direksi PT Bank Jabar Banten
Nomor: 908/5K/DIR-Ppn/2007 CABANG SYARIAH CABANG KONVENSIONAL Garis Komando

tanggal 20 September 2007

Based on attachment to the Decree of the
Board of Director of PT Bank Jabar Banten.
Number: 908/SK/DIR-Ppn/2007,

date September 20, 2007

SHARIA BRANCH

CONVENTIONAL BRANCH

Instruction Line
Garis Koordinasi
Coordination Line
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4.1.2 Deskrips Data Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiari dua variabel
independen (bebas) dan satu variabel dependeka)erVariabel independen
dalam penelitian ini adalah likuiditas dan kecukupaodal sedangkan variabel
dependen adalah profitabilitas. Indikator yang dakan untuk mengukur
likuiditas dan kecukupan modal yaitwwan to Deposit Ratio (LDR) dan Capital
Adeguacy Ratio (CAR) sedangkan untuk mengukur profitabilitas indikagang

digunakan adalaReturn on Asset (ROA).

4.1.2.1 Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhiakban hutang-
hutangnya, dapat membayar kembali semua deposas@ia, dapat memenuhi
permintaan kredit yang diajukan para debitur taepgadi penangguhan. Indikator
yang digunakan untuk mengukur likuiditas dalam pgae ini adalahLoan to
Deposit Ratio (LDR).

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit
yang diberikan bank dengan dana yang diterima bRakio ini digunakan untuk
menilai likuiditas suatu bank dengan cara memhbagigh kredit yang diberikan
oleh bank terhadap dana pihak ketiga. Semakin itiragggo ini, semakin rendah
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan sehikggiungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah akan semakin besar. Rasidapat dirumuskan

sebagai berikut:
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LDR — total kredit « 100%
" total dana pihak ketiga 7

(SE BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004)
DataLDR diperoleh dari laporan keuangan PT. Bank JabateBgmeriode
2004-2008. Berikut adalah data yang digunakan dakamitungar DR:
Tabe 4.1
Per hitungan Loan to Deposit Ratio (LDR)

PT. Bank Jabar Banten
(Dalam jutaan rupiah)

No | Tahun| Kredityang Dana Pihak | LDR | Perkembangan Ket
diberikan Ketiga (%) LDR
(DPK)

1 2004 8.747.753 10.301.328 84,92 -

2 2005 | 10.074.514 11.525.348 87,41 2,49 Naik

3 2006 | 11.763.535 15.540.826 75,69 11,72 Turun

4 2007 | 13.047.527 16.485.279 79,15 3,46 Naik

5 2008 | 16.429.067 18.346.647 89,55 10,40 Naik
Minimum 75,69
Maximum 89,55
Mean 83,34
Std. Deviation 5,78

Sumber: Laporan keuangan PT Bank Jabar Banten qotdédn)

Dari tabel 4.1 terlihat bahwa perkembandaDR Bank Jabar Banten
mengalami peningkatan sebesar 10,40% vyaitu dad5%®,pada tahun 2007
menjadi 89,55% pada tahun 2008. Dari perhitungataslijuga diperoleh hasil
nilai minimum sebesar 75,69% dan nilai maksimumesab 89,55%. Nilai
minimum menunjukkan tingkat terenddbDR perusahaan, sedangkan nilai
maksimum menunjukkan tingkdtDR tertinggi perusahaan. Standar deviasi

sebesar 5,78% merupakan besarnya penyimparmidmari rata-rata.
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4.1.2.2 Kecukupan Modal

Modal merupakan faktor yang penting dalam rangkagpmbangan
usaha dan untuk menampung risiko kerugian sertakumtembiayai kegiatan
operasional dan sebagai alat ekspansi usaha. OD@agiitian ini indikator yang
digunakan dalam mengukur kecukupan modal bank ladadpital Adequacy
Ratio (CAR).

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang membandingkan antara
jumlah modal bank dengan sejumlah aktiva yang dimilCapital Adequacy
Ratio (CAR) juga memperlihatkan seberapa besar jumlah aktevak byang
mengandung resiko ikut dibiayai dari modal sendisemping memperoleh dana

dari luar. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai lierik

Capital Ad Ratio (CAR) _ Modal Bank . 000
apital Adequacy Ratio T i

(SE BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004)
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DataCAR diperoleh dari laporan keuangan PT. Bank JabateBgveriode
2004-2008. Berikut adalah data yang digunakan dalkaitungarCAR:

Tabd 4.2
Per hitungan Capital Adequacy Ratio (CAR)
PT. Bank Jabar Banten
(Dalam jutaan rupiah)

No | Tahun Modal ATMR CAR | Perkembangan Ket
(%) CAR

1 | 2004 | 1.215.752 7.999.171 15,19 - -

2 | 2005 | 1.545.867 10.060.581 15,36 0,17 Na|k

3 | 2006 | 1.898.254 12.392.007 15,31 0,05 Turun

4 | 2007 | 2.241.203 12.619.689 17,76 2,45 Nalk

5 | 2008 | 2.472.467 16.039.147 15,41 2,35 Turun
Minimum 15,19
Maximum 17,76
Mean 15,80
Std. Deviation 1,09

Sumber: laporan keuangan PT. Bank Jabar Bantea ddzah)

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa perkembandg@aAR Bank Jabar Banten

mengalami penurunan sebesar 2,35% yaitu dari 17p&fa tahun 2007 menjadi

15,41% pada tahun 2008. Dari perhitungan diatas jdigeroleh hasil nilai

minimum sebesar 15,19% dan nilai maksimum sebegaib%. Nilai minimum

menunjukkan tingkat terenda@AR perusahaan, sedangkan nilai maksimum

menunjukkan tingkaCAR tertinggi perusahaan. Standar deviasi sebesaPfal,09

merupakan besarnya penyimpan@a#R dari rata-rata.
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4.1.2.3 Profitabilitas

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaaokumenghasilkan
laba selama periode tertentu. Profitabilitas supénusahaan diukur dengan
kesuksesan dan kemampuan perusahaan dalam menggualtivanya secara
produktif. Terdapat beberapa indikator yang digamakdalam penilaian
profitabilitas namun dalam penelitian ini indikat@ng digunakan adaldReturn
on Asset (ROA).

Return on Asset (ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan bank
dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhano R&GA memberikan
informasi seberapa efisien suatu bank dalam me#akukegiatan usahanya,
karena rasio ini mengindikasikan seberapa besartlegan yang dapat diperoleh
rata-rata dari setiap asset yang digunakan. Rasidapat dirumuskan sebagai
berikut:

Laba sebelum pajak
Return on Asset (ROA) = * 100%
rata — rata total aset

(SE BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004)
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DataROA diperoleh dari laporan keuangan PT. Bank JabardBgoeériode
2004-2008. Berikut adalah data yang digunakan dalkaritungarROA:

Tabel 4.3
Per hitungan Return on Asset (ROA)
PT. Bank Jabar Banten
(Dalam jutaan rupiah)

No | Tahun | Laba sebelunj Total Asset| ROA | Perkembangah Ket
pajak (%) ROA

1 2004 386.596 13.308.951 2,90 - -

2 2005 510.959 15.512.582 3,29 0,39 Naik
3 2006 577.604 21.287.386 2,71 0,58 Tunun
4 2007 652.620 23.126.829 2,82 0,11 Naik
5 2008 865.960 26.081.529 3,32 0,50 Naik
Minimum 2,71
Maximum 3,32
Mean 3,00
Std. Deviation 0,28

Sumber: laporan keuangan PT Bank Jabar Banten datdsdn)

Dari tabel 4.3 terlihat bahwa perkembandg&@A Bank Jabar Banten
mengalami peningkatan sebesar 0,50% yaitu darP2 j@@da tahun 2007 menjadi
3,32% pada tahun 2008. Dari perhitungan diatas jdigeeroleh hasil nilai
minimum sebesar 2,71% dan nilai maksimum sebes#%3, Nilai minimum
menunjukkan tingkat terendaROA perusahaan, sedangkan nilai maksimum
menunjukkan tingkaROA tertinggi perusahaan. Standar deviasi sebesaf,28

merupakan besarnya penyimpan&®A dari rata-rata.

4.1.3 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini digunakan statistik parames&bagai alat analisis
statistik dalam mengolah data variabel penelititatistik parametris digunakan

untuk menguji ukuran populasi melalui data samp®latistik parametris
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kebanyakan digunakan untuk menganalisis data mitedan rasio, statistik
parametris memerlukan terpenuhi banyak asumsi. Asyamg utama adalah data
yang akan dianalisis harus berdistribusi normalnel#an ini menggunakan
korelasi parsial dan korelasi ganda. Analisis lkasielyaitu mencari hubungan
antara variabel independen dengan variabel deperftapun tahapan dalam
analisis data sebagai berikut:

1. Pengujian koefisien korelasi parsial

2. Pengujian koefisien korelasi simultan

4.1.3.1 Koefisien Korelasi Parsial
Koefisien korelasi parsial adalah koefisien koselantuk mengukur
keeratan hubungan dari dua variabel, sedangkarabarilainnya dianggap
konstan (tidak memberikan pengaruh) pada hubungag gnelibatkan lebih dari
dua variabel. Untuk menghitung koefisien korelaarsgl digunakan rumus
sebagai berikut:
» Koefisien korelasi parsial antavadan.x, apabilaX, konstan

Ty1 T2 -Tia

w"l (1-w ;:’:j(]- _ﬁ:j
(Igbal Hasan, 2006:70)

Y12

» Koefisien korelasi parsial antavadan, apabilax, konstan

Tz —Ty1-Tiz

Ja-ri)a—-r})
(Igbal Hasan, 2006:70)

¥21 =




a) Likuiditas terhadap Profitabilitas

Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai indikatalam mengukur
likuditas dan profitabilitas adalahDR dan ROA. Koefisien korelasi

dihitung dengan menggunakan aplikasi spss i@&.0nvindows. Berikut

adalah hasil perhitungannya:

Tabel 4.4

Koefisien Korelas

Correlations

Control Variables LDR ROA
CAR LDR Correlation 1.000 916
ROA Correlation 916 1.000

Dari tabel 4.5 diatas diperoleh nilai r sebesarl®8, nilai tersebut
menunjukkan tingkat hubungan yang termasuk dalategha “sangat
kuat” dan hasil koefisien korelasi bertanda pgsépabilaCAR dianggap
konstan atau tidak memberikan pengaruh. Hal iniatejika terjadi
peningkatan padBDR makaROA pun akan mengalami kenaikan. Untuk

mengukur besarnya pengarltDR terhadap ROA maka digunakan

koefisien penentu parsial sebagai berikut:

KP = KK? % 100%
KP = (0,916)% x 100%

KP = 83,90%
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Nilai KP 83,9@¢ berarti bahwa besarnya pengaubR terhadapROA

sebesar 83,90%. ApabildAR dianggap konstan dan selebihnya 16,09%
dipengaruhi atau disebabkan oleh faktor-faktor. lain

Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan unto&ngukur kecukupan
modal dan profitabilitas adalaDAR danROA koefisien korelasi dihitung
dengan menggunakan aplikasi spss 1@.Qvindows. Berikut adalah hasil
perhitungannya:

Tabd 4.5
Koefisien Korelas

Correlations

Control Variables CAR ROA
LDR CAR Correlation 1.000 .067
ROA Correlation .067 1.000}

Dari tabel 4.6 diatas diperoleh nilai r sebesar6?0, nilai tersebut
menunjukkan tingkat hubungan yang termasuk dalategka “sangat
rendah” dan hasil koefisien korelasi bertanda ppsépabila LDR
dianggap konstan atau tidak memberikan pengaruh.ridoerarti jika
terjadi peningkatan pada&CAR maka ROA pun akan mengalami
peningkatan. Untuk mengukur besarnya pengdCdiR terhadapROA
maka digunakan koefisien penentu parsial sebagikiube

KP = KK* X 100%

KP = (0,067)% % 100%

KP = 0,45%
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Nilai KP 0,45% berarti bahwa besarnya penga@AR terhadapROA
sebesar 0,45%. ApabilaDR dianggap konstan dan selebihnya 99,55%
dipengaruhi atau disebabkan oleh faktor-faktor. lain
4.1.3.2 Koefisien Korelasi Simultan
Kofisien korelasi simultan atau berganda adalalfisiea korelasi untuk
mengukur keeratan hubungan antara tiga variaballatah. Untuk menghitung

koefisien korelasi berganda digunakan rumus selireydiut:

[ 5 .

(Fy1 Tz — 2hTea Mg

| 1-—r5

N
(Igbal Hasan, 2006:66)

R.’r’l 2

Dalam penelitian ini koefisien korelasi dihitungndjan menggunakan
aplikasi spss 16.for windows. Berikut adalah hasil perhitungannya:

Tabel 4.6
Koefisien Korelasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .926% .857 713 .14972

a. Predictors: (Constant), CAR, LDR

Dari tabel 4.8 diperoleh hasil dari analisis kaselsecara simultan atau
bersama-sama yaitu R sebesar 0,926% yang membeniidrahwa antaraDR

dan CAR terdapat hubungan positif dan sangat kuat terhd@f. Nilai R*

sebesar 0,857 atau 85,70% merupakan koefisien peatu determinasi, hal ini
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berarti LDR dan CAR secara bersama-sama berpengaruadap ROA sebesar

85,70% sedangkan sisanya 14,30% dipengaruhi okebrfeaktor lain.

4.2  Pembahasan
4.2.1 Perkembangan Likuiditas, Kecukupan Modal dan Profitabilitas

Perkembangan likuiditas pada Bank Jabar Banten yaligkur
menggunakan LDR mengalami kenaikan yang cukup bdaar tahun 2007
sampai 2008 sebesar 10,40% vyaitu dari 79,15% meB@85% namun pada
tahun 2006 likuiditas mengalami penurunan sebeshi72% dari tahun
sebelumnya tahun 2005 yaitu dari 87,41% menjaddi9Ph, Akan tetapi, secara
umum likuiditas bank ini dapat dikatakan baik kaenasih berada pada batas
aman dibawah 110%.

Perkembangan kecukupan modal yang diukur dengaR @wngalami
fluktuasi dari tahun ke tahun pada tahun 2007 mangaenaikan sebesar 2,45%
yaitu dari 15,31% pada tahun 2006 menjadi 17,768@& pahun 2007, pada tahun
2008 mengalami penurunan sebesar 2,35% yaitu dari6lpada tahun 2007
menjadi 15,44% pada tahun 2008.

Perkembangan profitabilitas yang diukur dengan R€stara umum
berkembang dengan baik walaupun ada penurunan tedda 2005 sebesar
0,58% vyaitu dari 3,29% pada tahun 2005 menjadi %3, fdada tahun 2006,
kemudian terjadi kenaikan kembali pada tahun 208&sar 0,50% yaitu dari
2,82% pada tahun 2007 menjadi 3,32% pada tahun. 2@68kipun demikian

perkembangan profitabilitas pada Bank Jabar Baditeatakan baik karena masih
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diatas 1% walaupun pada tahun tertentu terjadi np@am tapi profitabilitasnya

masih diatas 1%.

4.2.2 Pengaruh Likuiditasterhadap Profitabilitas

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahasmk umemenuhi
kewajiban keuangannya yang harus segera diperathikeinampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat dit&pham penelitian ini
indikator yang digunakan untuk mengukur likuiditakalahLoan to Deposit Ratio
(LDR).

Dari hasil pengujian kuantitatif dengan menggunakaalisis korelasi,
diperoleh nilai koefisien korelasi ( r ) sebesafl16%. Dengan demikian
hubungan likuiditas terhadap profitabilitas termiadalam kategori “sangat kuat”.
Hasil koefisien korelasi juga bertanda positif ilmlimenunjukkan hubungan yang
searah antara likuiditas yang diukur denddPR terhadap profitabilitas yang
diukur denganROA. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumygag
dilakukan oleh Anggi Suwandhani (2008) yang merkatabahwa likuiditas
mempunyai hubungan positif terhadap profitabilit#gah hubungan positif
berarti bahwa apabila likuiditas tinggi maka praldititas tinggi. Akan tetapi, jika
arah hubungan negatif berarti bahwa apabila likasdtinggi maka profitabilitas
akan rendahLoan to Deposit Ratio yang tinggi dapat diartikan bahwa suatu bank
melakukan ekspansi kredit atau pinjaman yang tinggperti yang dikemukakan
dalam Faisal Abdullah (2005:80) bank harus membpartian likuiditas keuangan

guna terpeliharanya reputasi dan kredibilitas nadfitain pihak bank juga harus



82

seefisien dan seefektif mungkin dalam menyalurkamad guna mencapai
profitabilitas tertentu.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh liksiditarhadap
profitabilitas dilakukan analisis koefisien detenawsi, nilai koefisien determinasi
sebesar 83,90% berarti bahwa pengaruh likuiditasy ydiukur dengan_.DR
mempunyai pengaruh sebesar 83,90% terhadap pififitsatyang diukur dengan

ROA sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-fakiior |

4.2.3 Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas

Modal bank merupakan motor penggerak bagi kegiatsaha bank,
sehingga besar kecilnya modal bank sangat berpgmgarhadap kemampuan
bank untuk melaksanakan kegiatan operasinya. Demgadal sedikit maka
kapasitas usaha bank menjadi terbatas selain itk joga tidak dapat menogver
resiko usaha yang dihadapi. Dalam penelitian idikator yang digunakan untuk
mengukur kecukupan modal adal@apital Adequacy Ratio (CAR).

Dari hasil pengujian kuantitatif dengan menggunakaalisis korelasi,
diperoleh nilai koefisien korelasi ( r ) sebesab67%. Dengan demikian
hubungan kecukupan modal terhadap profitabilitasnasuk dalam kategori
“sangat rendah”. Hasil koefisien korelasi juga #&eda positif hal ini
menunjukkan hubungan yang searah antara kecukupdal iyang diukur dengan
CAR terhadap profitabilitas yang diukur dengR®A. Arah hubungan positif

berarti bahwa apabila kecukupan modal tinggi malkditpbilitas tinggi. Akan
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tetapi, jika arah hubungan negatif berarti bahwabda kecukupan modal tinggi
maka profitabilitas akan rendah.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecukupdal terhadap
profitabilitas dilakukan analisis koefisien detenawsi, nilai koefisien determinasi
sebesar 0,45% berarti bahwa pengaruh kecukupanl|ngadg diukur dengan
CAR mempunyai pengaruh sebesar 0,45% terhadap pibféabyang diukur

dengarROA sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faldior |

4.2.4 Pengaruh Likuiditasdan Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas

Likuiditas dan kecukupan modal pada bank merupdieryang penting
karena masing-masing mempunyai peran penting dataemjaga tingkat
kesehatan bank. Bank adalah industri yang dalamataekan kegiatan usahanya
mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga ttikgkahatan bank perlu
dipelihara.

Dari hasil pengujian kuantitatif secara simultaangn menggunakan
analisis korelasi, diperoleh nilai koefisien kosl&@R ) sebesar 0,926%. Dengan
demikian hubungan kecukupan modal terhadap prdfiteb termasuk dalam
kategori “sangat kuat”. Hasil koefisien korelasggubertanda positif. hal ini
menunjukkan hubungan yang searah antara likuidaaskecukupan modal yang
diukur denganLDR dan CAR terhadap profitabilitas yang diukur dengB®A.
Arah hubungan positif berarti bahwa apabila likiadi dan kecukupan modal

tinggi maka profitabilitas tinggi. Akan tetapi, fikarah hubungan negatif berarti
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bahwa apabila likuiditas dan kecukupan modal tinggika profitabilitas akan
rendah.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecukupdal terhadap
profitabilitas dilakukan analisis koefisien detenawsi, nilai koefisien determinasi
sebesar 85,70% berarti bahwa pengaruh kecukupamalmadg diukur dengan
CAR mempunyai pengaruh sebesar 85,70% terhadap ibfés yang diukur
denganROA sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-falkaor. IDari hasil

pembahasan diatas dapat digambarkan sebagai berikut

Gambar 4.1
Kemampuan likuiditas dan kecukupan modal
terhadap profitabilitas
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